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PENGARUH FEE AUDIT, AUDIT TENURE, ROTASI AUDIT DAN 
REPUTASI AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT  
 (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2013-2015) 
 
Abstraksi 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fee audit, audit tenure, rotasi 
audit dan reputasi auditor terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 2013-2015. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015 sebanyak 117 perusahaan. Metode pengambilan 
sampel adalah metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Dari kriteria yang sudah ditetapkan, diperoleh sampel data 
sebanyak 37 perusahaan manufaktur dengan periode tiga tahun sehingga sampel 
berjumlah 104 data. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
regresi logistik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure, rotasi 
audit, dan reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan 
fee audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
 
Kata kunci: fee audit, audit tenure, rotasi audit, reputasi auditor, kualitas audit 
 
Abstract 
This study aimed to examine the effect of audit fee, audit tenure, audit rotation 
and auditor reputation on the audit quality in manufacturing companies listed in 
Indonesian Stock Exchange of  2013-2015. Population of the research is 117 
manufacturing companies listed in Indonesian Stock Exchange of 2013-2015. 
Sample was taken by using purposive sampling, namely sampling with certain  
consideration. Based on the criteria, data sample of 37 manufacturing companies 
for period of three years were obtained, so that sample was 104 data. The data 
was analyzed by using descriptive statistic analysis and logistic regression 
analysis. The result shows that audit tenure, audit rotation and auditor reputation 
have no influences to the audit quality, and audit fee has significant effect on 
audit quality. 
 




Di era globalisasi ini, dunia usaha telah berkembang dengan sangat 
pesat. hal ini membuat perusahaan sebagai suatu organisasi bertanggung 
jawab untuk semua peristiwa ekonomi atau transaksi keuangan yang terjadi 
dan merangkumnya ke dalam laporan keuangan perusahaan. Selain digunakan 
oleh perusahaan, hasil audit juga dapat digunakan oleh pihak luar perusahaan 
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seperti calon investor, kreditor, Bapepam dan pihak lain yang terkait untuk 
menilai perusahaan dan mengambil keputusan-keputusan yang strategik yang 
berhubungan dengan perusahaan tersebut. Dari profesi akuntan publik 
masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap 
informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan 
keuangan.  
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang 
berguna dalam pengambilan keputusan untuk penggunanya. Sudah menjadi 
kewajiban perusahaan untuk secara jujur tanpa manipulasi dan terbuka untuk 
mengekspose laporan keuangannya kepada pihak yang berkepentingan. 
Tujuan menyeluruh dari audit laporan keuangan adalah untuk menyatakan 
pendapat apakah keuangan klien menyajikan secara wajar dalam semua hal 
yang material sesuai prinsip-prinsip yang berlaku wajar sesuai prinsip 
akuntansi (Indarto, 2011). 
De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit merupakan 
probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran 
pada sistem akuntansi klien. Sedangkan probabilitas untuk menemukan 
pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis auditor, dan probabilitas 
melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi auditor (Law Tjun-
Tjun, Marpaung dan Setiawan, 2012). 
Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kualitas audit adalah 
fee audit. Dalam hal ini, diasumsikan bahwa auditor yang berkualitas lebih 
tinggi akan mengenakan fee audit yang lebih tinggi pula. Chi et al (2005) 
menyatakan bahwa lamanya hubungan auditor dengan kliennya akan 
mempengaruhi independensi auditor karena objektivitas menurun. Penerapan 
atas peraturan ketentuan rotasi wajib juga dilandasi alasan teoritis bahwa 
penerapan rotasi wajib bagi auditor dan Kantor Akuntan Publik diharapkan 
dapat meningkatkan independensi auditor baik secara tampilan maupun 
secara fakta. Pembatasan lamanya jangka waktu auditor melakukan 
pemeriksaan terhadap perusahaan klien diharapkan supaya tidak terjadi 
eskalasi komitmen auditor  terhadap penyimpangan yang dilakukan oleh klien. 
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Giri (2010) menyatakan bahwa KAP bereputasi menjelaskan  adanya sikap 
independensi auditor dalam melaksanakan tugas audit. KAP yang mempunyai 
reputasi yang baik dinilai akan lebih efisien dalam melakukan proses audit 
dan akan menghasilkan informasi yang sesuai dengan kewajaran  dari laporan 
keuangan perusahaan. 
Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Kurniasih dan Rohman (2014) yang berjudul pengaruh fee 
audit, audit tenure, dan rotasi audit terhadap kualitas audit. Namun dalam 
penelitian ini terdapat perbedaan tahun dan sampel. Penelitian ini  
menambahkan satu variabel independen yaitu reputasi auditor dari penelitian 
Pamungkas (2014) yang berjudul Pengaruh Fee Audit, Rotasi KAP dan 
Reputasi Auditor Terhadap Kualitas Audit. Tujuan dari penelitian adalah 
untuk menguji pengaruh fee audit, audit tenure, rotasi audit dan reputasi 
auditor terhadap kualitas audit. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
melakukan pengujian hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder 
dengan melihat laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) sealama tahun 2013-2015. Populasi dan sampel 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2013-2015. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Purosive sampling adalah pengambilan sampel 
yang dilakukan dengan memberikan syarat atau kriteria. Metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis regresi 
logistik, yaitu Overall Fit Model, Koefisien Determinasi (Nagelkerke R 
Square), Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit, Matrik Klasifikasi 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Metode Analisis Statistik Deskriptif 
 
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KA 104 0 1,00 0,1058 0,30903 
FA 104 18,09 25,55 21,6741 1,80220 
AT 104 1,00 3,00 1,2500 .0,53517 
RA 104 0 1,00 0,4615 0,50093 
RE 104 0 1.00 0,1154 0,32103 
Valid N (listwise) 104     
Sumber: Hasil olah data, 2017 
Dari pengujian analisis statistik deskriptif diatas menunjukkan nilai 
kualitas audit yang diproksikan dengan opini going concern yang 
menggunakan metode variabel dummy memiliki nilai rata-rata (mean) 
sebesar 0,1058 dan nilai standar deviasi sebesar 0,30903 dengan nilai 
minimum 0 dan maksimum 1 yang berarti bahwa perusahaan dalam evaluasi 
bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian 
antara informasi dan kriteria yang telah ditetapkan auditor. 
Variabel fee audit yang diproksikan dengan besarnya profesional fee 
yang dikeluarkan oleh perusahaan setiap tahunnya lalu dihitung 
menggunakan logaritma natural. Dari tabel analisis deskriptif diatas 
didapatkan nilai mean sebesar 21,6741 dengan nilai maksimum 25,55 dan 
nilai minimum sebesar 18,09. Nilai median yang didapat dari nilai maksimum 
(25,55) dan nilai minimum (18,09) kemudian dibagi menunjukkan nilai 
sebesar 21,82, dengan nilai mean yang lebih tinggi dari median, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan membayar dengan fee audit yang 
tinggi.  
Variabel berikutnya adalah audit tenure diukur dengan lamanya 
suatu perusahaan diaudit oleh Kantor Akuntan Publik yang sama tahun buku 
berturut-turut, penelitian ini melihat dari tahun 2013-2015. Nilai mean pada 
analisis statistik diperoleh sebesar 1,2500 dengan nilai maksimum 3 dan nilai 
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minimum 1, ini menunjukkan bahwa setiap perusahaan rata-rata diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik yang sama antara 2 sampai 3 tahun berturut-turut.  
Variabel ketiga adalah rotasi audit yang diukur dengan 
menggunakan metode variabel dummy dimana nilai maksimal adalah 1 dan 
nilai minimumnya 0. Pada hasil analisis deskriptif tersebut menunjukkan nilai 
mean sebesar 0,4615 dan nilai standar deviasi sebesar 0,50093, dengan 
demikian membuktikan bahwa kewajiban rotasi dalam perspektif 
menggambarkan keberadaan perusahaan yang sebaiknya melakukan rotasi 
audit partner. 
Variabel terakhir adalah reputasi auditor yang juga diukur dengan 
menggunakan variabel dummy dengan nilai maksimum 1 dan nilai minimum 
0. Nilai mean yang dihasilkan sebesar 0,1154 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,32103 dengan demikian membuktikan bahwa perusahaan dalam 
menggunakan jasa auditor berdasarkan pada KAP yang berafiliasi dengan 
KAP Big Four dan KAP Non Big Four. 
3.2 Analisa Ineferensi 
3.2.1 Menilai Model Fit (Overall Model Fit Test) 
Tabel 2. -2 Log Likehood (Overall Fit Model) 
Keterangan Nilai -2 Log L 
Block Number = 0 (Awal) 73,758 
Block Number = 1 (Akhir) 62,621 
       Sumber: Hasil olah data, 2017 
 Untuk tahap pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara 
nilai -2 Log Likehood (2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 
Log Likehood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1). Nilai -2LL awal 
adalah sebesar 73,758, setelah semua data dimasukkan untuk empat varibel 
independen, maka nilai -2LL sebesar 62,621. Adanya penurunan likehood (-
2LL) ini berarti model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model fit. 
3.2.2 Menganlisa Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Tabel 3. Nilai Nagelkerke R Square 
-2 Log Likehood 
 
Nilai 
Cox & Snell R Square 
Nilai 
Nagelkerke R Square 
62,621 0,074 0,150 
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        Sumber: Hasil olah data, 2017 
 
Nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,150 yang berarti bahwa 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen 
sebesar 15,0% dan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel diluar model 
penelitian sebesar 85%.  
3.2.3  Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow 
Test) 
Tabel 4. Kelayakan Model Regresi 
 Hosmer and Lemeshow Test  
Chi Square Dƒ Sig 
11,900 8 0,156 
        Sumber: Hasil olah data, 2017 
Tabel menunjukkan bahwa nilai pengujian Hosmer and Lemeshow 
Test sebesar 0,156. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (5%), maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol tidak dapat ditolak yang berarti bahwa 
model mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan bahwa 
model diterima karena sesuai dengan data observasinya. 
3.2.4 Matrik Klasifikasi 
Tabel 5. Matrik Klasifikasi 
Observed 
Predicted 
       KA Percentage 
Correct Tidak menerima Menerima   
KA Tidak menerima 93 0 100,0 
Menerima  11 0 0 
Overall Percentage   89,4 
       Sumber : Hasil olah data, 2017 
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa kekuatan prediksi dari model 
regresi secara keseluruhan adalah sebesar 89,4%. Kekuatan prediksi model 
regresi untuk memprediksi penerimaan opini going concern pada perusahaan 
adalah sebesar (0%). Hal ini menunjukkan hasil observasi dengan 
menggunakan model regresi ini tidak ada perusahaan 0% yang diprediksi 
menerima opini going concern dari total 11 perusahaan yang menerima opini 
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going concern. Sedangkan kekuatan prediksi model hasil audit yang tidak 
menerima opini going concern sebesar 100% yang berarti bahwa dengan 
model regresi yang digunakan ada 93 hasil audit yang tidak menerima. 
3.2.5 Menguji Koefisien Regresi 
Uji Model Regresi Logistik 
 B S.E Wald df Sig. Keterangan 
FA 0,407 0,198 4,236 1 0,040 H1 Diterima 
AT -2,317 1,965 1,391 1 0,238 H2 Ditolak 
RA -0,773 0,734 1,109 1 0,292 H3 Ditolak 
RE 2,195 2,093 1,100 1 0,294 H4 Ditolak 
Constant -8,400 4,491 3,498 1 0,061  
        Sumber: Hasil olah data, 2017 
3.2.5.1 Model Regresi Logistik 
Adapun model yang dihasilkan dari pengujian terhadap model 
regresi tersebut adalah: 
KA = -8,400 + 0,407 FA -2,317 AT -0,773 RA + 2,195 RE + ℓ 
 
3.2.5.2 Uji Wald 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel-variabel 
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Sehingga dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Variabel Fee Audit  diperoleh nilai wald sebesar 4,236 dengan 
signifikansi sebesar 0,040 yang lebih kecil dari α (5%). Hal ini berarti fee 
audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
Variabel Audit Tenure diperoleh nilai wald sebesar 1,391 dengan 
signifikansi 0,238 yang lebih besar dari α (5%). Hal ini berarti audit tenure 
tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 
Variabel Rotasi Audit diperoleh nilai wald sebesar 1,109 dengan 
signifikansi 0,292 yang lebih besar dari α (5%). Hal ini menunjukkan  
bahwa rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Variabel Reputasi Auditor diperoleh nilai wald sebesar 1,100 
dengan signifikansi 0,294  yang lebih besar dari α (5%). Hal ini 
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3.3.1 Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit 
Pengujian hipotesis pertama menunjukkan tingkat signifikansi 
sebesar 0,040 yang lebih kecil dari nilai koefisien α sebesar 5% (0,05) 
yang artinya hipotesis pertama diterima. Penelitian ini mendukung 
penelitian Kurniasih dan Rohman (2014) dan Hartadi (2012) yang 
membuktikan bahwa  fee audit berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Biaya audit yang lebih tinggi akan meningkatkan kualitas audit, karena 
biaya audit yang diperoleh dalam satu tahun dan estimasi biaya 
operasional yang dibutuhkan untuk melaksanakan proses audit dapat 
meningkatkan kualitas audit. 
3.3.2 Pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit 
Pengujian hipotesis kedua menunjukkan nilai  signifikansi 0,238 
lebih besar dari nilai α sebesar 5% (0,05). Karena nilai signifikansi lebih 
besar dari nilai α maka hipotesis kedua penelitian ini ditolak. Jadi 
penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Permana (2012) yang menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit.  
Adanya penolakan atas hipotesis ini dikarenakan masa perikatan 
audit bukan patokan bahwa hasil audit akan berkualitas. Lamanya masa 
perikatan audit seharusnya Kantor Akuntan Publik lebih mengerti 
kondisi perusahaan klien sehingga tahu jika klien ingin memanipulasi 
laporan keuangan. 
3.3.3 Pengaruh Rotasi Audit Terhadap Kualitas Audit 
Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan nilai  signifikansi 0,238 
lebih besar dari nilai α sebesar 5% (0,05). Karena nilai signifikansi lebih 
besar dari nilai α maka hipotesis kedua penelitian ini ditolak. Jadi 
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penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Permana (2012) yang menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Menurut Hartadi (2012) hal ini disebabkan 
karena pasar sebenarnya tidak terlalu peduli apakah auditor yang 
menyatakan opini pada laporan keuangan tahunan tersebut pernah 
dirotasi atau tidak. 
3.3.4 Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Vaiabel reputasi auditor menunjukkan tingkat signifikansi 0,294 
yaitu lebih besar dari nilai α sebesar 5% (0,05). Karena nilai signifikansi 
lebih besar dari nilai α maka hipotesis terkahir penelitian tidak dapat 
diterima yaitu reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian Hartadi (2012) yang 
membuktikan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
Astrini (2013) menyatakan bahwa investor akan lebih percaya 
pada data akuntansi yang dihasilkan dari auditor yang bereputasi. Untuk 
itu jika perusahaan telah menggunakan KAP yang bereputasi, perusahaan 
tidak akan mengganti auditornya, walaupun fee yang ditawarkan KAP 
besar (Big Four) lebih tinggi dibandingkan Kap kecil (non Big Four).  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh fee audit, audit tenure, 
rotasi audit dan reputasi auditor terhadap kualitas audit pada perusahaan 
manufaktur tahun 2013-2015, maka peneliti dapat menarik kesimpulan dari 
penelitian ini sebagai berikut: variabel audit tenure, rotasi audit, dan reputasi 
auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel fee audit 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan 
bagi peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada 
adalah sebagai berikut: penelitian ini hanya menggunakan empat variabel 
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independen yaitu fee audit, audit tenure, rotasi audit dan reputasi auditor 
dengan satu variabel dependen yaitu kualitas audit. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dengan periode tahun laporan keuangan yang relatif singkat 
yaitu tiga tahun. Variabel kualitas audit hanya diproksikan dengan opini going 
concern. 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: penelitian selanjutnya dapat menambahkan  
variabel independen seperti client importance, komite audit dan spesialisasi 
auditor. Memperluas sampel penelitian dengan tidak hanya menguji 
perusahaan manufaktur tapi juga perusahaan di industri lainnya, 
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